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ABSTRAK 
 

ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA BIDANG MORFOLOGI 
PADA TULISAN TEKS BERITA SISWA 

SMP MUHAMMADIYAH 2 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2012/2013 
 

Nuraini Rahmawati, A310090139, Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra 
Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2013, 46 halaman. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk analisis kesalahan 

berbahasa bidang morfologi pada tulisan teks berita siswa SMP Muhammadiyah 2 
Surakarta tahun ajaran 2012/2013. Penelitian ini dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 2 Surakarta. Waktu penelitian ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data selama 2 minggu. Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif noninteraktif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. Objek dalam penelitian ini adalah tulisan 
teks berita siswa SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. Data dalam penelitian ini 
adalah kata yang mengandung kesalahan berbahasa pada tulisan teks berita siswa 
SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah tulisan teks berita siswa SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. Sedangkan 
sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa buku acuan yang berhubungan 
dengan permasalahan yang menjadi objek penelitian. Teknik pengumpulan data 
yang dipakai dalam penelitian ini ada tiga, yaitu teknik dokumentasi, teknik 
simak, teknik catat. Dalam keabsahan data ini peneliti menggunakan teknik 
triangulasi teori. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah 
metode padan intralingual. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga 
klasifikasi bentuk kesalahan dalam bidang morfologi, yaitu afiksasi, penggunaan 
kata depan, dan pleonasme. Pengelompokan jenis kesalahan berbahasa bidang 
morfologi dalam penelitian ini berupa kesalahan dalam hal afiksasi  seperti prefiks 
(prefiks meN-, prefiks di-, dan prefiks ber-), konfiks (konfiks di-kan, konfiks di-i, 
konfiks ke-an, konfiks pe-an, konfiks me-kan, konfiks me-i, dan konfiks ber-an), 
sufiks (sufiks -nya dan sufiks -an), kata depan (di dan ke), serta pleonasme.  
 
Kata kunci: analisis kesalahan berbahasa, morfologi, tulisan teks berita siswa. 
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I. PENDAHULUAN 

Diperlukannya melakukan analisis kesalahan berbahasa pada siswa di 

SMP Muhammadiyah 2 Surakarta adalah sebagai contoh untuk mengetahui 

bentuk kesalahan yang dialami atau dilakukan oleh siswa. Ketika siswa 

menulis masih ada kesalahan dalam berbahasa. Dari hasil analisis yang 

dilakukan peneliti dapat digunakan sebagai renungan bagi para guru bahasa 

Indonesia agar dalam mengajarkan materi yang ada kaitannya dengan bidang 

kesalahan berbahasa khususnya morfologi lebih jelas lagi dan mudah 

dipahami siswa. Dengan demikian, perlahan kesalahan yang dilakukan atau 

dialami oleh siswa akan berkurang dan hasil terbaik adalah tidak 

ditemukannya kesalahan berbahasa pada tulisan siswa. 

Setiap manusia memiliki penguasaan terhadap bahasa yang berbeda-beda. 

Ketika seseorang memiliki penguasaan terhadap bahasa yang baik, maka dia 

akan mudah berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Begitu pula 

sebaliknya, apabila seseorang memiliki penguasaan terhadap bahasa yang 

kurang baik, maka dia akan menemui kesulitan dalam berkomunikasi baik 

secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, pembelajaran dalam kaitannya 

penguasaan terhadap bahasa hendaknya diberikan sejak anak masih dalam 

usia dini untuk mengurangi atau menghindari kesalahan dalam berbahasa. 

Menurut Crystal (dalam Markhamah dan Sabardila, 2011: 52-55), 

analisis kesalahan berbahasa adalah suatu teknik untuk mengidentifikasi, 

mengklasifikasi, menginterpretasi secara sistematik kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan peserta didik yang sedang mempelajari bahasa asing atau bahasa 

kedua dengan menggunakan teori dan prosedur linguistik. Kesalahan 

berbahasa adalah penyimpangan yang bersifat sistematis, konsisten, dan 

menggambarkan kemampuan peserta didik pada tahap tertentu (yang 

biasanya belum sempurna). Kesalahan berbahasa berada dalam wilayah 

kompetensi atau dalam wilayah pengetahuan. Artinya, peserta didik belum 

memahami benar bahasa yang dipelajarinya. Ruang lingkup analisis 

kesalahan berbahasa meliputi analisis kesalahan berbahasa pada tataran 

fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Menurut Pateda dalam 
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(Markhamah dan Sabardila, 2011: 60) membagi jenis kesalahan berbahasa 

menjadi beberapa jenis kesalahan, diantaranya kesalahan acuan, register, 

sosial, tekstual, penerimaan, pengungkapan, perorangan, kelompok, 

menganalogi, transfer, guru, lokal, global. 

Menurut Ramlan (2001: 21), “morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa 

yang membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta 

pengaruh perubahan-perubahanbentuk kata terhadap golongan dan arti kata, 

atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa morfologi mempelajari seluk-

beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik 

fungsi gramatik maupun fungsi semantik”. 

 Markhamah dan Sabardila (2011: 124) mengelompokkan jenis kesalahan 

berbahasa pada bidang morfologi menjadi kesalahan penulisan afiks, 

Kesalahan karena kerancuan kata, kesalahan karena kerancuan kata, 

kesalahan penulisan kata depan, dan kesalahan karena pleonasme. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. Waktu 

penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data selama 2 minggu. Jenis 

penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 

noninteraktif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 

2 Surakarta. Objek dalam penelitian ini adalah tulisan teks berita siswa SMP 

Muhammadiyah 2 Surakarta. Data dalam penelitian ini adalah kata yang 

mengandung kesalahan berbahasa pada tulisan teks berita siswa SMP 

Muhammadiyah 2 Surakarta. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

tulisan teks berita siswa SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. Sedangkan 

sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa buku acuan yang 

berhubungan dengan permasalahan yang menjadi objek penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini ada tiga, yaitu teknik 

dokumentasi, teknik simak, teknik catat. Dalam keabsahan data ini peneliti 

menggunakan teknik triangulasi teori. Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian adalah metode padan intralingual. 
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III. PEMBAHASAN 

A. Bentuk kesalahan berbahasa pada bidang morfologis yang terdapat dalam 

hasil penelitian. 

  Pengelompokan jenis kesalahan berbahasa bidang morfologi dalam 

penelitian ini berupa: kesalahan dalam hal afiksasi  seperti prefiks (meN-, 

di-, dan ber-), konfiks (di-kan, di-i, ke-an, pe-an, me-kan, me-i, dan ber-

an), sufiks (-nya dan -an), kata depan (di dan ke), serta pleonasme. Dalam 

analisis yang dilakukan secara lebih rinci lagi, ditemukan wujud 

kesalahan dari setiap kesalahan tersebut. Pada kesalahan terkait afiksasi 

didalamnya terdapat penghilangan afiks, bunyi yang seharusnya luluh 

tetapi tidak diluluhkan, peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh, 

penggantian morf, penyingkatan morf, penggunaan afiks yang tidak tepat, 

penentuan bentuk dasar yang tidak tepat, dan penempatan afiks yang 

tidak tepat pada gabungan kata. Pada kesalahan terkait kata depan 

semuannya mengandung ketidaktepatan penulisan kata depan. Sedangkan 

terkait pleonasme berhubungan dengan pemakaian kata yang mubazir. 

B. Wujud kesalahan berbahasa bidang morfologis yang terdapat pada tulisan 

teks berita siswa SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. 

(1) ... Pak Darmanto yang mengajukan permohonan kepada pihak 

berwajib atau polisi untuk mem bantu kerugian tersebut ... 

(2) Rasyid tidak ditahan tetapi di kenakan wajib lapor, karena pihak 

korban sudah diberi santunan dan tidak ada yang mengajukan 

tuntutan. 

(3) Warga memilih untuk mengungsi dalam hal ini Gubernur bapak 

Jokowi ikut membantu warga yang terkena banjir di ikuti juga 

dengan PMI atau Palang merah Indonesia. 

(4) Ke esokkan harinya mereka dites urin dan ternyata Zaskia dan 

Irwansyah tidak terbukti mengkonsumsi narkoba. 

(5) Warga berharap untuk segera mencari tersangka untuk di hukum 

seberat-beratnya. 
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(6) Sesudah hujan reda warga ber gotong royong membersihkan 

rumah-rumah mereka akibat angin kencang tadi dan 

menyingkirkan pohon-pohon yang tumbang di tengah jalan agar 

tidak mengganggu aktivitas warga. 

(7) Polisi berkerja sama dengan warga setempat untuk ibu bayi 

tersebut. 

(8) Bapak itu dibantu oleh seorang warga kampung yang berjumlah 6 

orang. 

(9) Selain itu omset penjualan nya sangat tinggi, yaitu sampai 2 juta 

per bulan. 

(10) Cara untuk menanggulangi banjir adalah dengan cara membersih 

kan sampah-sampah yang ada di Jakarta. 

(11) Ke esokkan harinya mereka dites urin dan ternyata Zaskia dan 

Irwansyah tidak terbukti mengkonsumsi narkoba. 

(12) Anginnya sangat kencaang sehingga pohon-pohon di daerah Solo 

tumbang, tepatnya di daerah Gambirejo dan puluhan rumah 

wwarga juga terkena dampaknya, sebagian atap rumah gentingnya 

ber jatuhan. 

(13) Para rekan korban menangis histeris karena melihat rekanya telah 

tewas tertimbun longsor, ... 

(14) Untung saja tidak ada korban jiwa dalam peristiwa tersebut, tapi 

kerugian mencapai sekitar ratusan ribuan. 

(15) Peristiwa ini telah meluas diseluruh Jakarta. 

(16) Para warga dan penghuni kampung panik, dan berhamburan ke 

luar. 

(17) Pada tanggal 16 Februari 2013 singai Ciliwung meluap dan 

mengakibatkan puluhan rumah-rumah dan perkampungan 

terendam air. 

C. Analisis bentuk kesalahan berbahasa bidang morfologis yang terdapat 

pada tulisan teks berita siswa SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. 

1. Afiksasi 
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a. Kesalahan penulisan prefiks 

Kesalahan penulisan prefiks meN- 

Prefiks yang salah. 

... Pak Darmanto yang mengajukan permohonan kepada pihak 

berwajib atau polisi untuk mem bantu kerugian tersebut ... 

Prefiks yang benar. 

... Pak Darmanto yang mengajukan permohonan kepada pihak 

berwajib atau polisi untuk membantu kerugian tersebut ... 

Pembahasan:  

me+bantu = membantu 

Imbuhan me- yang benar adalah ditulis serangkai dengan kata dasar 

yang dilekati.  

Kesalahan penulisan prefiks di- 

Prefiks yang salah. 

Warga berharap untuk segera mencari tersangka untuk di hukum 

seberat-beratnya. 

Prefiks yang benar. 

Warga berharap untuk segera mencari tersangka untuk dihukum 

seberat-beratnya. 

Pembahasan:   

di+hukum = dihukum 

Imbuhan yang melekat pada kata-kata di atas adalah sebagai sufiks 

bukan sebagai kata depan, maka penulisan imbuhan di- dirangkai 

dengan kata dasar yang dilekati. Selain itu, penambahan prefiks di- 

pada setiap kata tidak akan mengakibatkan perubahan bentuk. 

Kesalahan penulisan prefiks ber- 

Prefiks yang salah. 

Sesudah hujan reda warga ber gotong royong membersihkan rumah-

rumah mereka akibat angin kencang tadi dan menyingkirkan pohon-

pohon yang tumbang di tengah jalan agar tidak mengganggu aktivitas 

warga. 
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Prefiks yang benar . 

Sesudah hujan reda warga bergotong royong membersihkan rumah-

rumah mereka akibat angin kencang tadi dan menyingkirkan pohon-

pohon yang tumbang di tengah jalan agar tidak mengganggu aktivitas 

warga. 

Pembahasan:  

ber+gotong = bergotong 

Imbuhan yang melekat pada kata gotong royong adalah sebagai sufiks, 

maka penulisan imbuhan ber- dirangkai dengan kata gotong. 

Prefiks yang salah. 

Polisi berkerja sama dengan warga setempat untuk ibu bayi tersebut. 

Prefiks yang benar. 

Polisi bekerja sama dengan warga setempat untuk ibu bayi tersebut. 

Pembahasan:  

be+kerja = bekerja 

Bentuk prefiks ber- memiliki alomorf ketika melekat pada yang lain. 

Bentuk alomorf tersebut adalah be dan bel. Kata kerja pada contoh di 

atas mendapat alomorf dari bentuk ber yng berupa be-. Sehingga 

penulisan yang tepat untuk kata berkerja adalah bekerja. 

Kesalahan penulisan prefiks se- 

Prefiks yang salah. 

Bapak itu dibantu oleh seorang warga kampung yang berjumlah 6 

orang. 

Prefiks yang benar. 

Bapak itu dibantu oleh orang warga kampung yang berjumlah 6 orang. 

Pembahasan:  

Imbuhan se- pada kata seorang memiliki makna satu orang, sedangkan 

dalam kalimat yang dimaksud di atas adalah orangnya berjumlah 6 

atau lebih dari satu. Sehingga penggunaan prefiks se- untuk kalimat di 

atas salah dan harus dihilangkan. 
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b. Kesalahan penulisan konfiks 

Kesalahan penulisan konfiks di-kan 

Konfiks yang salah. 

Rasyid tidak ditahan tetapi di kenakan wajib lapor, karena pihak 

korban sudah diberi santunan dan tidak ada yang mengajukan tuntutan. 

Konfiks yang benar.  

Rasyid tidak ditahan tetapi dikenakan wajib lapor, karena pihak korban 

sudah diberi santunan dan tidak ada yang mengajukan tuntutan. 

Pembahasan:   

di+kena+kan = dikenakan 

Penulisan konfiks di- dan –kan keduanya ditulis serangkai dengan kata 

yang diapitnya. 

Kesalahan penulisan konfiks di-i 

Konfiks yang salah. 

Warga memilih untuk mengungsi dalam hal ini Gubernur bapak 

Jokowi ikut membantu warga yang terkena banjir di ikuti juga dengan 

PMI atau Palang merah Indonesia. 

Konfiks yang benar. 

Warga memilih untuk mengungsi dalam hal ini Gubernur bapak 

Jokowi ikut membantu warga yang terkena banjir diikuti juga dengan 

PMI atau Palang merah Indonesia. 

Pembahasan:  

di+ikut+i = diikuti 

Konfiks di- dan –i merupakan bentuk pasif dari konfiks meng- dan –i. 

Penulisan konfiks di- dan –i  yang melekat pada kata ikut keduanya 

ditulis serangkai dengan kata yang diapitnya. 

Kesalahan penulisan konfiks ke-an 

Konfiks yang salah. 

Ke esokkan harinya mereka dites urin dan ternyata Zaskia dan 

Irwansyah tidak terbukti mengkonsumsi narkoba. 

Konfiks yang benar. 
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Keesokan harinya mereka dites urin dan ternyata Zaskia dan Irwansyah 

tidak terbukti mengkonsumsi narkoba. 

Pembahasan:    

ke+esok+an = keesokan 

Penulisan konfiks ke- dan –an keduanya ditulis serangkai dengan kata 

yang diapitnya. 

Kesalahan penulisan konfiks pe-an 

Konfiks yang salah. 

Selain itu omset penjualan nya sangat tinggi, yaitu sampai 2 juta per 

bulan. 

Konfiks yang benar. 

Selain itu omset penjualannya sangat tinggi, yaitu sampai 2 juta per 

bulan. 

Pembahasan:   

pe+jual+an = penjualan 

penjualan+nya = penjualannya 

Penulisan semua bentuk konfiks yang dilekatkan pada kata dasar 

tersebut di atas baik melekat di depan ataupun di belakang seharusnya 

ditulis serangkai dengan kata dasar yang dilekati. Kata yang mendapat 

imbuhan berupa konfiks pe- dan –an serta enklitik, maka penulisan 

enklitik –nya dirangkai dengan sufiks –an. 

Kesalahan penulisan konfiks me-kan 

Konfiks yang salah. 

Cara untuk menanggulangi banjir adalah dengan cara membersih kan 

sampah-sampah yang ada di Jakarta. 

Konfiks yang benar. 

Cara untuk menanggulangi banjir adalah dengan cara membersih kan 

sampah-sampah yang ada di Jakarta. 

Pembahasan:  

mem+bersih+kan = membersihkan 



10 
 

Penulisan konfiks me- dan –kan keduanya ditulis serangkai dengan 

kata yang diapitnya. 

Kesalahan penulisan konfiks me-i 

Konfiks yang salah. 

Ke esokkan harinya mereka dites urin dan ternyata Zaskia dan 

Irwansyah tidak terbukti mengkonsumsi narkoba. 

Konfiks yang benar. 

Keesokan harinya mereka dites urin dan ternyata Zaskia dan Irwansyah 

tidak terbukti mengonsumsi narkoba. 

Pembahasan:  

me+konsumsi = mengkonsumsi 

Huruf k  pada kata konsumsi yang mendapat imbuhan berupa prefiks 

meN- mengalami peluluhan dan digantikan oleh nasal ng. Maka 

penulisannya berubah menjadi mengonsumsi. 

Kesalahan penulisan konfiks ber-an 

Konfiks yang salah. 

Anginnya sangat kencang sehingga pohon-pohon di daerah Solo 

tumbang, tepatnya di daerah Gambirejo dan puluhan rumah warga juga 

terkena dampaknya, sebagian atap rumah gentingnya ber jatuhan. 

Konfiks yang benar. 

Anginnya sangat kencang sehingga pohon-pohon di daerah Solo 

tumbang, tepatnya di daerah Gambirejo dan puluhan rumah warga juga 

terkena dampaknya, sebagian atap rumah gentingnya berjatuhan. 

Pembahasan:  

ber+jatuh+an = berjatuhan 

Penulisan konfiks ber- dan –an keduanya ditulis serangkai dengan kata 

yang diapitnya. 

c. Kesalahan penulisan sufiks 

Kesalahan penulisan sufiks -nya 

Sufiks yang salah. 
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Para rekan korban menangis histeris karena melihat rekanya telah 

tewas tertimbun longsor, ... 

Sufiks yang benar. 

Para rekan korban menangis histeris karena melihat rekannya telah 

tewas tertimbun longsor, ... 

Pembahasan:  

rekan+nya = rekannya 

Penulisan sufiks –nya yang dirangkai pada kata yang berakhiran 

konsonan n seharusnya tidak mengalami penghilangan salah satu huruf 

n. 

Kesalahan penulisan sufiks -an 

Sufiks yang salah. 

Untung saja tidak ada korban jiwa dalam peristiwa tersebut, tapi 

kerugian mencapai sekitar ratusan ribuan. 

Sufiks yang benar. 

Untung saja tidak ada korban jiwa dalam peristiwa tersebut, tapi 

kerugian mencapai sekitar ratusan ribu. 

Pembahasan:  

untuk menyatakan bahwa kerugian yang dialami itu senilai uang seribu 

sejumlah ratusan, maka kata yang tepat untuk itu adalah ratusan ribu. 

2. Kata depan 

Kata depan yang salah. 

Peristiwa ini telah meluas diseluruh Jakarta. 

Kata depan yang benar. 

Peristiwa ini telah meluas di seluruh Jakarta. 

Pembahasan:   

 di+seluruh  = di seluruh 

Penulisan kata depan di- dan ke- harus ditulis secara terpisah dengan kata 

yang dikutinya. 

Kata depan yang salah. 

Para warga dan penghuni kampung panik, dan berhamburan ke luar. 
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Kata depan yang benar. 

Para warga dan penghuni kampung panik, dan berhamburan keluar. 

Pembahasan:   

Keluar merupakan sebuah bentuk kata kerja, bukan kata yang diikuti oleh 

preposisi atau kata depan ke-. Sehingga penulisan kata keluar harus 

dirangkai. 

3. Pleonasme 

Bentuk pleonasme yang salah. 

Pada tanggal 16 Februari 2013 singai Ciliwung meluap dan 

mengakibatkan puluhan rumah-rumah dan perkampungan terendam air.  

Bentuk pleonasme yang benar. 

Pada tanggal 16 Februari 2013 singai Ciliwung meluap dan 

mengakibatkan puluhan rumah dan perkampungan terendam air. 

Pembahasan:   

puluhan rumah-rumah → puluhan rumah atau rumah-rumah 

Kata puluhan dengan rumah-rumah memiliki makna jamak. Sehingga 

dalam penulisan yang tepat dari kata puluhan rumah-rumah adalah rumah-

rumah atau puluhan rumah. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai analisis kesalahan 

berbahasa bidang morfologi pada tulisan teks berita siswa SMP 

Muhammadiyah 2 Surakarta maka dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga 

klasifikasi bentuk kesalahan dalam bidang morfologi, yaitu afiksasi, 

penggunaan kata depan, dan pleonasme. Pengelompokan jenis kesalahan 

berbahasa bidang morfologi dalam penelitian ini berupa: kesalahan dalam hal 

afiksasi  seperti prefiks (prefiks meN-, prefiks di-, dan prefiks ber-), konfiks 

(konfiks di-kan, konfiks di-i, konfiks ke-an, konfiks pe-an, konfiks me-kan, 

konfiks me-i, dan konfiks ber-an), sufiks (sufiks -nya dan sufiks -an), kata 

depan (di dan ke), serta pleonasme.  
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